FORMULASI SUSPENSI EKSTRAK DAUN TEH
(Camellia sinensis L. Kuntze) SEBAGAL ANTIBAKTERI MULUT

SKRIPSI SARJANA FARMASI

(Heh

IHNA ARYANS

(11131032

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2006



ABSTRAK

lelah dilakukan penelitian formoles suspenst vang mensandung elsmak
daun teh (Cawedie smensiy [ Ruontze) serta ujr antibakten sediaan ferhadap
Strepiococens mafons Dibvat tpa formula suspenst denpan kadar pensuspensi
rigsing-masimg 0,.5% dan kadar ekserak daun teh bervanasi vaitu berturut-turut 8. 14
dan 12% Formuls vange dibuat dievaluass melipote pemenan, homopenitas, deraar
sedimentas:, pH, viskositas dan sifat alivan, koran partikel, redispersibilitas serta wji
antihakten. Hasil menunjukkan suspenst dapst menehambat pertumbuhan bakien
Strepfococsas mukars, Evaluast suspenst ekstrak daun teh menunjukkan semua

forminda baik secara fistka namun tasanya kurane disukan panelis.



L PENDAHULLUAN

Teh merupakan salah satn minuman  yvang sangat populer 4 duma Teh
dibuat dari pucuk daun muda tanaman teh (Camelfi snensts Lo Kuntee)
Berdasarkan proses pengolahannya, produk teh terdin dar teh hijan dan teh hitam
(1:2)

Zat aknf wany ade dalam teh terotama golongan flavenod yang dapat
digolongkan menjadi 6 kelas, vaitu favone, Mavanone, soflavone, flavonol, favanol
dan antocyanin, Flavonoid utama yang ditemukan pada 12l barapa favanol dan
flavonol. katekin teh rermasuk ke dalam kelas flavanol. Katekin feh vang utama
adalah epicatcchin (TC), epieatechin gallate (ECG), epgallocatechin (EGC), dan
epigallocatechm gallste {EGOGTH(I 4

Minuman teh sa mencegah penvakit jantung koroner, diabetes melitus,
karies pig, infekst virns influcnza dan mengurangtn stres. Mineman el juga

berfungs sebagm antibakien dan anojamur]3.3.6.7).

Epicatechin {EC), epicatechin gallate (ECG), epigaliocateclin (EGC) dan
epipallocatechin gallate (EGCG) vang terkandung i dalam 1eh mempunyar sifat
bakeerisid disamping kandungan fluor-nyva schanyvak 15 — 339 ppm, vang telah
dikenal torut menjapga kesehatan pigt dan mulot (081 Adanya fora baktern muha
tenutama Serepiococcus mdares, Stroppocecens sengey dan Laciofacdlus dalam plak
oigl merupakan pervebab terjadinga kanes, penyakin gusi dan penvakin mulut lannya

{9, 10]



D Cina dan Jepanz, selama sepuluh tahun terakhir telah dikembangkan
berbagal produk pangan yang mengandung Katekin tel, sepert permen. minuman
antioksidan, mie insan. biskwit. dan lain-lain, hingga produk fodeoy dan kosmenk
sepertl sampo, pesta gigl penvegar mulut dan pelembab wigah. Produk-produk
tersebut belum merupekan produk dalam negen sendin {3). Di Indenesia eksrak teh
baru dibuat sebagai tablet vang dikombinasi dengan vitamin E seperti Vipro G* dan
Vitea”

Berdasarkan hal dr artas, maka dicoba memformula suspensi  dan ekstrak
teh sebapal sediaan antiscptik mulut. Sedigan ini dapal langsung ditelan screlih

dikurmur di dalwr ol



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telal dilakukan maka dapat ditank kesimpulan
sebagal berikut
| Suspensi ekstrak daun teh cukup baik dilihat dari sifar fistkanya, retapr pada

uji penerimaan konsumen dari sei rasa, suspensi tidak disuka oleh panehs.

I Ui aktivitas antibakier suspensi ekstrak daun eh menunjukkan bahwa
seluruh formula dapat menghambat pertombuhan bakien  Streprococcis
IERETEARA.

5.2 Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk membuat formulas ckstrak eh

dalam hentuk taklet hisap

tad
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